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Abstract 

Asoka flower is an ornamental plant that grows in Indonesia and has properties for several diseases, but its 

utilization has not been maximized. This study aims to determine the anti-inflammatory effects of Asoka 

(Ixora coccinea L) infusion in male carrageenan-induced rats. The Ashoka flower is extracted using the 

infusion method. The parameter observed in this study was inhibition of edema in rat feet induced by 0.1 ml 

carrageenan 1% for 6 hours. Measurement of edema volume using a pletismometer. The results showed that 

the Ashoka flower infusion dose of 20%, 40%, 60% has the potential as an anti-inflammatory drug with 

percent anti-inflammatory power respectively 10.52%, 11.84% and 22.22%. While the percent anti-

inflammatory power of diclofenac sodium 9 mg / KgBB is 29.38%. Based on the results of statistical 

analysis, the AUC value of the average infusion dose group had no significant anti-inflammatory effect (p 

<0.05) with sodium diclofenac. 
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Abstrak 

Bunga Asoka (Ixora coccinea L) merupakan tanaman hias yang banyak tumbuh di Indonesia serta memiliki 

khasiat untuk beberapa penyakit, namun dalam pemanfaatannya belum maksimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek antiinflamasi infusa bunga Asoka pada tikus jantan yang diinduksi karagenan. Haksel 

bunga asoka diekstraksi menggunakan metode infusa. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah 

penghambatan udem pada kaki tikus yang diinduksi 0,1 ml karagenan 1% selama 6 jam. Pengukuran volume 

udem menggunakan alat pletismometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa bunga asoka dosis 20%, 

40%, 60% memiliki potensi sebagai obat antiinflamasi dengan persen daya antiinflamasi masing-masing 

10,52 %, 11,84% dan 22,22%. Sedangkan persen daya antiinflamasi natrium diklofenak 9 mg/KgBB yaitu 

29,38%. Berdasarakan hasil analisis statistik data nilai AUC rata-rata kelompok dosis infusa memiliki efek 

antiinflamasi yang tidak berbeda signifikan (p<0,05) dengan natrium diklofenak. 
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■ Pendahuluan 

Inflamasi adalah suatu respon terhadap cedera 

jaringan dan infeksi di dalam sel tubuh [1]. 

Mekanisme terjadinya inflamasi diawali dengan 

adanya stimulus yang selanjutnya akan 

mengakibatkan kerusakan sel, maka sel tersebut 

akan melepaskan beberapa fosfolipid yang 

diantaranya adalah asam arakhidonat. Setelah asam 

arakhidonat bebas akan diaktifkan oleh beberapa 

enzim, diantaranya siklooksigenase dan 

lipooksigenase. Prostaglandin dan leukotriene 

bertanggungjawab terhadap gejala-gejala peradangan 

[2].  

Obat antiinflamasi sintetik merupakan salah 

satu kelompok obat yang banyak diresepkan dan 

sering digunakan tanpa resep dokter terdiri atas obat 

antiinflamasi steroid (AIS) dan antiinflamasi 

nonsteroid (AINS). Masalah serius yang timbul pada 

penggunaan obat AINS yaitu umumnya terjadi efek 

samping dalam penggunaan jangka panjang, 

khususnya pada pasien lanjut usia. Obat AINS 

berpotensi menyebabkan efek samping pada tiga 

sistem organ yaitu saluran cerna, ginjal, dan hati. 

Adapun efek samping yang paling sering dijumpai 

adalah kecenderungan menginduksi ulser lambung 

atau usus yang suatu keadaan dapat disertai anemia 

akibat pendarahan yang terjadi pada saluran cerna 

[3]. Efek samping lainnya yaitu urtikaria, mual 

muntah, dan dapat menurunkan aliran darah ginjal 

total yang menyebabkan vasokontriksi renal akut 

sehingga menyebabkan turunnya fungsi ginjal [4]. 

Pengobatan tradisional dengan tanaman obat 

telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia 

untuk penyembuhan berbagai macam penyakit. 

Selain karena bahan yang berlimpah, tanaman juga 

diklaim memiliki efek samping yang minimal. 

Adapun penelitian terkait pengujian skrining 

fitokimia bunga asoka menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol mengandung golongan senyawa flavonoid, 

saponin, dan alkaloid [5]. Penelitian lain tentang 

kandungan senyawa ekstrak bunga asoka positif 

senyawa  triterpenoid dan tannin. Selain itu, bunga 

asoka juga mengandung glikosida [6]. Adapun 

senyawa yang berkontribusi dalam efek 

antiinflamasi dapat dipengaruhi oleh adanya 

senyawa flavonoid, glikosida, dan tannin [7]. 

 

■ Metode Penelitian  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bunga asoka merah,  Natrium  Diklofenak, 

Na-CMC, karagenan 1%, aquadest. Sedangkan 

bahan untuk penapisan fitokimia adalah 

kloroform, amonia, pereaksi dragendorf, pereaksi 

meyer, HCl, H2SO4, FeCl3,NaOH, dan aquadest. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rotary evaporator, pletismometer, oven, water 

bath, dan sonde oral. 

Pembuatan Simplisia dan Infusa 

Tanaman Asoka (Ixora coccinea) yang 

diperoleh dari Trans Gunung Kupang Cempaka 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, kemudian 

dilakukan proses determinasi di Laboratorium 

Dasar FMIPA Universitas Lambung Mangkurat, 

Banjarbaru untuk memastikan kebenaran tanaman 

tersebut. Untuk pembuatan simpilisa dilakukan 

sortasi basah terhadap tanaman I. coccinea, bagian 

bunga dipisahkan dari bagian tanaman lain yang 

tidak digunakan. Bagian bunga dicuci dengan air 

yang mengalir untuk membuang kotoran-kotoran 

yang menempel. Bunga I.coccinea yang telah 

bersih dikeringankan dengan cara diangin 

anginkan, bagian bunga yang telah kering 

dipotong menjadi haksel. Haksel kering di sortasi 

kembali untuk memastikan tidak ada pengotor  

yang  menempel  saat proses pengeringan. Semua 

haksel yang sudah bersih disimpan dalam tempat  

penyimpanan yang tertutup rapat, kering, dan 

terlindungi dari cahaya [8].  

Bunga asoka yang sudah menjadi haksel 

ditimbang 10 gram ditambah 100 ml aquadest dan 

dimasak selama 15 menit hingga suhu mencapai 

90°C, kemudian disaring  dengan  menggunakan 

kertas saring dan ditambah air panas secukupnya 

dalam ampas lalu disaring kembali sampai 

diperoleh volume infusa sebanyak 100 ml [9]. 

Kaji Etik  

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat dengan nomor 

794/KEPK-FK UNLAM/EC/VIII/2018. 

Uji Aktivitas Antiinflamasi  

Tikus dipuasakan selama ±18 jam sebelum 

percobaan, namun air minum tetap diberikan. 
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Tikus ditimbang dan dikelompokkan menjadi 5 

kelompok secara merata masing masing kelompok 

terdiri dari 5 ekor tikus. Penentuan jumlah tikus pada 

tiap kelompok dihitung berdasarkan rumus Federer, 

kemudian diberi nomor untuk menghindari 

kesalahan dalam pemberian dosis perlakuan.  

Pada awal  penelitian,  tiap  tikus  diberi tanda 

dengan spidol sebatas mata kaki agar pemasukan 

kaki tikus dalam air raksa selalu sama (sesuai batas 

tanda). Volume awal kaki tikus diukur sebelum 

diberi perlakuan dan dinyatakan sebagai volume kaki 

dasar (V0). Kelompok control negatif diberikan 

aquadest. Kelompok control positif natrium 

diklofenak dosis 9 mg/KgBB dan pemberian infusa 

bunga Asoka 20%, 40%, dan 60% secara oral. 30 

menit setelah disuntikan kontrol positif, kontrol 

negatif, dan infusa. kemudian semua tikus 

disuntikkan suspensi karagenan 1% pada telapak 

kaki tikus sebanyak 0,1 ml. Penyuntikan karagenan 

dilakukan secara subplantar. Setelah 1 jam 

disuntikkan karagenan volume kaki tikus diukur 

menggunakan alat pletismometer setiap 1 jam 

selama 6 jam dan dinyatakan sebagai volume akhir 

(Vt). Dihitung volume udem kaki tikus [10].  

Volume udem merupakan selisih kaki tikus 

sebelum dan sesudah diradangkan dengan rumus 

pada persamaan 1.  
 
 

 

Vu =Vt-Vo  (persamaan 1) 
Keterangan : 

Vu :volume udem kaki tikus tiap waktu 
Vt : volume kaki tikus setelah diinduksi karagean 1% pada waktu t 

Vo : volume kaki tikus sebelum diinduksi karagenan1% 

 
 

 

Menghitung AUC (Area Under the Curve), 

kurva antara rata-rata volume udem terhadap waktu. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung AUCtn-1 

yang digunakan adalah pada persamaan 2.   
 

 

 

AUCtn-1 = Vtn-1 + (Vtn- (tn-tn))/2 (persamaan 2) 
Keterangan : 

Vtn-1= rata-rata volume udem pada tn-1 

Vtn   = rata-rata volume udem pada tn 

 

 

 

Persentase daya antiinflamasi (penghambatan 

volume udem) dihitung berdasarkan harga AUC 

kontrol negatif dan harga AUC perlakuan pada tiap 

individu menggunakan persamaan 3.  

 

 

100%
AUC

AUCAUC
asiAntiinflam Daya %

k

pk



  

(persamaan 3) 
Keterangan : 

AUCk = AUC rata-rata kurva volume udem terhadap waktu 

untuk kontrol negatif  
AUCp =  AUC rata-rata kurva volume udem terhadap waktu 

untuk kelompok perlakuan pada tiap individu. 

 
 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa volume kaki 

tikus, kemudian digunakan untuk menghitung 

volume udem.Volume udem merupakan selisih 

volume kaki tikus sebelum dan sesudah perlakuan 

tiap waktu. Setelah diperoleh kurva volume udem 

kaki tikus vs waktu selanjutnya dihitung AUC 

(Area Under Curve), kurva antara rata-rata 

volume udem terhadap waktu. Persentase daya 

antiinflamasi (penghambatan volume udem) 

dihitung berdasarkan nilai AUC kontrol negatif 

dan nilai AUC perlakuan pada tiap individu. Data 

AUC (Area Under the Curve) antara volume 

udema terhadap waktu dilakukan uji Kolmogorof-

Smirnov guna mengetahui distribusi data dan 

Levene Statistic test untuk mengetahui 

homogenitas variannya. Apabila terdistribusi 

normal dan homogeny dilanjutkan dengan analisis 

One way Anova dengan taraf kepercayaan 95% 

[11]. Uji dilanjutkan dengan analisis Post Hoc 

Test dengan uji LSD untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan bermakna.  

 

■ Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Skrining Fitokimia Bunga Asoka 

(I. coccinea L) dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 

 

Tabel 1. Hasil uji Skrining Fitokimia Infusa Bunga Asoka 

(Ixora coccinea L.) 
No. Uji Pereaksi  Hasil 

1 Flavonoid HCL pekat + Serbuk Mg+ 

Amil alkohol 

Positif 

2 Saponin Aquadest Negatif 

3 Alkaloid Pereaksi Mayer Negatif 

  Perekasi Wagner Negatif 
4 Steroid Liebermann-burchard Negatif 

5 Triterpenoid Liebermann-burchard Positif  

6 Tanin FeCl3 Positif 

  
 

 

Uji Antiinflamasi 

AUC (Area under the Curve) adalah luas 

daerah dibawah kurva antara rata-rata volume 

udem terhadap waktu. Adapun hasil perhitungan 
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rata-rata nilai AUC tiap perlakuan dapat diamati 

pada tabel 2. 
 
 

 

Tabel 2. Nilai Rata-rata AUC tiap  kelompok perlakuan 
Kelompok AUC Rata-rata  

Kontrol negatif 0,0684a 
Kontrol positif 0,0483b 

Infusa 20% 0,0612 

Infusa 40 % 0,0603 
Infusa 60 % 0,0532b 

Keterangan :  

a = berbeda signifikan dengan kontrol positif (p<0,05) 

b = berbeda signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05)  
 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

infusa bunga Asoka dengan dosis 60% memiliki 

nilai AUC terkecil yaitu 0.0532. nilai AUC terbesar 

dimiliki oleh kontrol negatif yaitu 0.0684. 

Perhitungan secara statistik menunjukan bahwa 

kelompok kontrol positif dan infusa bunga Asoka 

dosis 60% memiliki nilai AUC yang berbeda 

bermakna dengan kontrol negatif. Nilai AUC 

kelompok infusa bunga Asoka dosis 20% (0,612) 

dan dosis infusa bunga Asoka 40% (0,603) berbeda 

tidak bermakna dengan nilai AUC kelompok kontrol 

negatif (0,0684). Hal ini menunjukan bahwa besar 

udem kelompok infusa bunga Asoka dosis 20% dan 

dosis 40% sebanding dengan besar udem pada 

kelompok kontrol negatif. AUC diatas digunakan 

untuk menghitung daya antiinflamasi. Daya 

antiinflamasi ini penting untuk diketahui melihat 

seberapa besar kemampuan penghambatan udem 

pada tiap kelompok, semakin besar nilai AUC maka 

semakin kecil daya antiinflamasinya begitupula 

sebaliknya. Adapun hasil perhitungan persen daya 

antiinflamasi pada tiap kelompok dapat dilihat pada 

tabel 3.  
 
 

 

Tabel 3. Persentase daya antiinflamasi berbagai kelompok 

perlakuan uji 
Kelompok Daya Anti Inflamasi (DAI)  

Kontrol negatif 0 % 

Kontrol positif 29,38 % 
Infusa 20% 10,52 % 

Infusa 40 % 11,84 % 

Infusa 60 % 22,22 % 

 
 

 

Daya antiinflamasi (DAI) adalah gambaran 

penghambatan gejala peradangan. DAI dapat 

diwujudkan dalam persentase. Persentase daya 

antiinflamasi menunjukan persentase kemampuan 

suatu senyawa dalam aktivitas antiinflamasi. [10]. 

Pada tabel 3 menunjukan bahwa persen daya 

antiinflamasi (%DAI) infusa bunga Asoka  60%  

memiliki nilai persentase tinggi kedua setelah 

kontrol positif natrium diklofenak. Hal ini 

menunjukan infusa bunga Asoka berpotensi 

menurunkan udem. Adanya daya aktivitas 

antiinflamasi kemungkinan diberikan oleh 

aktivitas senyawa kimia yang terdapat dalam 

infusa bunga Asoka yaitu senyawa flavonoid, 

tannin, dan terpenoid. Dimana flavonoid Senyawa 

flavonoid memiliki mekanisme menghambat 

enzim penghasil eicosanoid seperti fosfolipase 

A2, siklooksigenase dan lipoksigenase, sehingga 

mengurangi konsentrasi prostanoid dan 

leukotriene [12]. Terpenoid memiliki aktivitas 

antiinflamasi dengan mekanismemengaktivasu 

reseptor glukokortikoid dengan cara 

meningkatkan atau menurunkan proses transkripsi 

gen-gen yang terlibat dalam proses inflamasi [12]. 

Tanin memiliki mekanisme penangkal radikal 

bebas dan penghambatan sitokin proinflamasi, 

potensi antioksidan dari senyawa tersebut 

menjelaskan kemampuan sebagai antiinflamasi 

[13]. 

Pada analisis data AUC menggunkan LSD 

didapat bahwa kontrol positif Na-diklofenak 9 

mg/kgBB dan infusa  bunga  asoka dosis  60%  

berbeda  bermakna dengan kontrol negatif berupa 

aquades, artinya Na-diklofenak dan infusa bunga 

Asoka 60% mempunyai efek antiinflamasi.  

 

■ Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan 

terhadap uji antiinflamasi infusa bunga Asoka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji skrining 

fitokimia infusa bunga Asoka positif mengandung 

senyawa flavonoid, tannin dan terpenoid. Infusa 

bunga Asoka pada dosis 60% memiliki efek 

antiinflamasi yang tidak  berbeda  signifikan  

(p<0,05) dengan natrium diklofenak 9 mg/KgBB 

dan menunjukkan hasil penghambatan paling 

tinggi dengan nilai %DAI nya sebesar 22,22%. 
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